BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bentuk pengemasan program acara Pesbukers dirancang oleh tim
kreatif Pesbukers bekerja sama dengan salah satu pihak Rumah Produksi
Komando Production. /Tim kreatif mencari sebuah ide, selanjutnya Komando
Production menggembangkanide dalam bentuk naskah. Bentuk pengemasan
acara Pesbukers terdiri dari tiga tahap.

Tahap pertama pengemasan Pesbukers adalah tahap pra produksi
mencari sebuah tema,penataan artistik, properti ,mempersiapkan pemain
dankostum.Tahap kedua produksi, Strategi Pengemasan acara Pesbukers
disaat produksi disaatlive, dibuka dengan sebuah bumper in, opening,
penonton bayaransegmentgame dan kuis.Tahap ketiga yaitu Pasca Produksi,
Program acara Pesbukers menggunakan sebuah Pasca Produksi disaat acara
tapping.

B.  Saran

Tim kreatif sebagai pemikir dari aspek acara Pesbukers sebaiknya lebih
dijaga lagi kesegaran pemikiran, agar ide--ide kratif mereka dapat terus
muncul dan berkembang. Karakter pemeran Pesbukers sudah melekat dihati
masyarakat, oleh karena itu sebaiknya pemeran Pesbukers jangan diganti-
ganti setiap tahunya. Walaupun cerita Pesbukers mengikuti budaya

masyarakat sebaiknya tetap dijaga agar menjadi sebuah cerita yang mudah
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ditebak pemirsa. Ide cerita sebaiknya senantiasa dibuat bervariasi dan
inovatif.

Selanjutnya Penulis memberi saran untuk penataan penonton di
Studio, pembagian penonton studio satu dan studio dua kurang seimbang.
Para penonton lebih dominan berada di studio satu dibandingkan di studio
dua. Sebaiknya sebelumracara dimulai kordinator penonton membagi jumlah

penonton terlebih dahulu, dan membedakan pintu masuk penonton.
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